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 Islamic Education Learning at various levels of education is still faced 

with problems especially from aspects of the quality of learning outcomes, 

this research will describe the competence of PAI teachers, the learning 

strategies used as well as the quality of PAI learning outcomes in 

elementary schools. To achieve the research objectives mentioned above, 

in this study used a qualitative approach, the data source consisted of 

principals, supervisors and some snowball-selected students. The data 

collection techniques used are observations, interviews, documentation 

studies. Based on the results of the study, it is known that the 

competencies of PAI teachers at SD Negeri 13 Seberang Padang include 

professional competencies, personalities. While the strategies used in 

teaching Islamic religious education vary greatly, the quality of PAI 

learning results in SD Negeri 13 Seberang Padang can be seen from the 

achievements of students in the field of Islamic religious education. 
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Abstrak 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada berbagai jenjang pendidikan masih dihadapkan pada 

problem terutama dari aspek kualitas hasil pembelajaran, penelitian ini akan menggambarkan 

kompetensi guru PAI, strategi pembelajaran yang digunakan serta kualitas hasil pembelajaran PAI di 
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30 Islamic Religious Education 

Sekolah Dasar. Untuk mencapai tujuan penelitian yang disebutkan di atas, dalam penelitian ini 

digunakan pendekatan kualitatif, sumber data terdiri dari kepala sekolah, pengawas dan beberapa orang 

siswa yang dipilih secara snowball. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, 

wawancara, studi dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kompetensi guru PAI di 

SD Negeri 13 Seberang Padang mencakup kompetensi professional, kepribadian. Sementara strategi 

yang digunakannya dalam mengajarkan pendidikan agama Islam sangat bervariasi, adapun kualitas 

hasil pembelajaran PAI di SD Negeri 13 Seberang Padang dapat dilihat dari prestasi yang dimiliki oleh 

peserta didik bidang pendidikan agama Islam.  
   

Kata Kunci  sertifikasi; Pendidikan Agama Islam; guru, siswa 

 
 

INTRODUCTION 
 

Meningkatkan kompetensi profesional guru adalah usaha untuk memberikan 

pertolongan terhadap guru yang tidak mempunyai kompetensi profesional agar 

mempunyai kualifikasi professional (Jabri, 2017), (Selvi, 2010). Oleh karena itu, 

melakukan kegiatan peningkatan kompetensi guru agar menjadi guru yang profesional 

dapat dilakukan dengan cara memberikan bantuan kepada guru dengan melaksanakan 

kegiatan dan program yang telah dibuat oleh pemerintah. 

Penjelasan di atas memberikan pemahaman bahwa berbagai upaya telah dibuat 

oleh pemerintah agar terjadinya peningkatan terhadap kompetensi professional guru 

(Agung, 2018). Kegiatan peningkatan kemampuan yang dimaksud berupa melakukan 

latihan membuat model pembelajaran, pelatihan membuat alat untuk demonstrasi dalam 

pembelajaran, pelatihan menyusun bahan evaluasi, pelatihan mengembangkan silabus, 

dan latihan menyusun materi pembelajaran yang standar serta studi lanjutan (Selvi, 

2010), (Celik, 2011). Hal ini diupayakan mengingat bahwa seorang guru merupakan 

pendidik yang memiliki kompetensi profesional di bidang kependidikan dituntut agar 

dapat mengerti tentang berbagai hal yang bersifat filosofi, konsep, mengerjakan segala 

kegiatan teknis seperti perencaan, pengelolaan, serta pelaksanaan interaksi pembelajaran 

(OECD, 2015), (Guo, 2014). 

Allah جل جلاله menceritakan dalam al-Quran bahwa pentingnya seseorang harus 

menguasai dan memiliki kompetensi terhadap pengetahuan dalam melaksanakan setiap 

profesi (Bambang, 2019), termasuk profesi menjadi guru apalagi menjadi guru 

pendidikan agama Islam. Firman Allah yang artinya: “Hai golongan jin dan manusia! 

Tembuslah penjuru langit dan bumi apabila kamu sanggup! Tidak akan sanggup kamu 

menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah) Q. S ar-Rahman/ 55: 33). 
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Ibnu Katsir menafsirkan Q. S ar-Rahman/ 55: 33 bahwa manusia tidak akan bisa 

lari dari keputusan dan takdir Allah جل جلاله, bahkan Allah جل جلاله melihat manusia . Manusia 

tidak akan bisa melepaskan diri dari hukuman Allah جل جلاله, dimana saja manusia berada 

Allah جل جلاله akan selalu mengawasi manusia. Hal ini terjadi ketika Allah جل جلاله telah 

mengumpulkan manusia di yaumul mahsyar. Ketika manusia telah dikumpulkan di 

padang mahsyar, para malaikat Allah جل جلاله akan mengelilingi manusia dalam bentuk 

barisan sebanyak tujuh barisan di setiap sisi, sehingga tidak ada seorangpun yang 

sanggup pergi dari padang mahsyar tersebut melainkan dengan izin Allah جل جلاله. 

Mencermati QS ar-Rahman/ 55: 33 di atas, penulis memahami bahwa 

kompetensi guru diartikan sebagai kekuatan. Ayat tersebut juga dijelaskan oleh Allah 

 bahwa tidak akan mampu manusia menembus penjuru langit dan bumi melainkan جل جلاله

dengan adanya kekuatan. Sehubungan dengan hal tersebut dapat dikonotasikan bahwa 

seorang guru tidak akan dapat melakukan tugasnya sebagai seorang guru apabila tidak 

dibekali dengan pengetahuan terkait dengan tugasnya, dengan ini yang dimaksud adalah 

kompetensi. Dengan demikian, menjadi seorang guru dapat dimaknai sebagai suatu  

aktifitas yang membutuhkan kemampuan secara tersendiri untuk mampu menjalankan 

profesinya secara baik (Tisnelly et al., 2020). Dalam kehidupan sehari-hari seorang guru 

harus bisa menjaga kompetensi profesionalnya yang harus bisa menjadi uswatun 

hasanah bagi masyarakat terutama dalam bersikap dan berbuat (Hakim, 2015). 

Mengingat sangat pentingnya pendidikan Agama Islam dalam kehidupan 

seorang muslim maka belajar tentang agama Islam di tiap sekolah, khususnya di SD 

Negeri 13 Seberang Padang Utara perlu untuk dilaksanakan secara berkelanjutan. 

Banyak aspek yang mempengaruhi kemampuan peserta didik, misalnya saja 

lingkungan, bahkan guru yang menyampaikan materi. Sejalan dengan permasalahan 

yang dijelaskan di atas, peneliti ingin mengungkapkan lebih dalam tentang 

pembelajaran yang pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di SD Negeri 13 

Seberang Padang, adapun focus penelitian ini meliputi kompetensi guru di SD tersebut, 

strategi pembelajaran yang digunakannya serta kualitas hasil pembelajaran PAI yang 

terdapat di SD Negeri 13 Seberang Padang. 
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METHOD 
 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang dijelaskan di atas, dalam penelitian ini 

digunakan metode kualitatif, alasan pemilihan metode ini ialah karena data yang akan 

ditemukan serta dianalisis secara mendalam berupa kata, kalimat yang terkait dengan 

focus penelitian. Adapun sumber yang dijadikan dalam penelitian ini ialah person, 

fenomena dan dokumen, secara operasionalnya sumber penelitian yang berupa person 

ialah kepala sekolah, pengawas, guru bersertifikat dan beberapa orang siswa yang 

dipilih secara snowball sampling. Penggunaan snowball sebagai teknik penentuan 

informan ialah karena mengingat siswanya banyak dan setiap orang memiliki peluang 

untuk diwawancarai sebelum datanya jenu.  

Untuk mengumpulkan data dari masing-masing sumber yang dijelaskan di atas 

dalam penelitian ini digunakan: 1) Wawancara, teknik ini peneliti gunakan untuk 

mendapatkan data dari kepala sekolah, pengawas, guru dan beberapa orang peserta 

didik, jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah wawancara terbuka. 

2) Observasi, teknik ini digunakan untuk mendapatkan data dari kegiatan dan aktifitas 

guru terkait profesionalisme. 3) Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk mendapatkan 

data terkait tujuan penelitian dari sumber yang bersifat dokumen. 

Data penelitian dianalisis secara kualitatif yang bersifat interaktif, maksudnya di 

sini ialah semua data penelitian baik yang didapat melalui wawancara, observasi dan 

studi dokumentasi akan dianalisis secara bersamaan, hal ini dimaksudkan agar data 

penelitian sesuai saling menguatkan atau saling membantah sehingga peneliti dapat 

menghasilkan pernyataan yang tidak bertentangan dengan data penelitian. 

   
 

RESULTS&DISCUSSION 
 

 

Kompetensi Profesional Guru PAI di SD Negeri 13 Seberang Padang Utara 

Hasil penelitian yang penulis dapatkan dari Kepala Sekolah, memberikan 

gambaran bahwa guru PAI SD Negeri 13 Seberang Padang Utara telah dikategorikan 

sebagai guru yang profesional, hal ini terbukti bahwa, indicator yang ditunjukkannya 

ialah bahwa guru PAI adalah sarjana dan telah mendapatkan gelar magister, guru PAI 

telah mendapatakan sertifikat sebagai seorang pendidik yang profesional, mendapatkan 

juara 3 guru berprestasi Tingkat SD Kota Padang Tahun 2019, bertanggung jawab 

terhadap tugasnya, Dalam melakukan pembelajaran selalu menggunakan strategi 
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pembelajaran yang bervariasi dan tidak terfokus hanya kepada satu strategi saja, 

Pembelajaran juga menggunakan bahan bantu dalam mengajar sehingga pembelajaran 

dapat berjalan dengan efektif, Mempersiapkan perangkat pembelajaran secara lengkap 

setiap tahun pembelajaran. 

Temuan penelitian sebagaimana dijelaskan di atas dapat dilihat sebagaimana 

pada table 1 berikut ini: 

Table 1. Kompetensi Profesionalisme Guru PAI di SD Negeri 13 Seberang Padang 

No Indikator Profesionalisme Sumber 

1 Latar belakang pendidikan PAI Wawancara dan Dokumentasi 

2 Memiliki sertifikat pendidik Wawancara dan dokumentasi 

3 Mendapat tanda jasa sebagai guru berprestasi Dokumentasi 

4 Bertanggungjawab Observasi  

5 Memiliki inovasi Observasi dan dokumentasi 

6 Memiliki perangkat pembelajaran  Observasi dan dokumentasi 

 

Temuan di atas sesuai dengan pernyataan ahli yang megatakan bahwa salah satu 

bukti seorang guru dapat dikatakan professional dalam tugasnya ialah ketika mereka 

sudah memiliki sertifikat pendidik (Sudrajat, 2017), (Sumardjoko et al., 2020), (Tisnelly 

et al., 2020). Di samping itu, berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwa guru 

PAI di SD Negeri 13 Seberang Padang juga telah meraih gelar magister, indicator gelar 

akademik magister menunjukkan bahwa guru tersebut benar-benar professional dalam 

profesinya sebagai pendidik, karena sesuai dengan standar kualifikasi nasional diketahui 

bahwa magister sudah berada pada level yang sudah professional (Windradini, 2020), 

(Yuwono, 2019), (Neliwati et al., 2019).  

Data penelitian juga menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri 13 Seberang Padang juga mendapatkan tanda penghargaan sebagai juara 3 guru 

berprestasi di kota Padang pada tahun 2019. Kemampuan guru dalam eksplorasi 

kompetensinya di luar menunjukkan bahwa dia adalah sebagai seorang yang memiliki 

kompetensi (Banerjee et al., 2014), (Falloon, 2020), (Vleuten & Sluijsmans, 2017), 

(OECD, 2012).  

Kompetensi profesional guru PAI juga dapat dibuktikan dengan banyak 

dilakukannya kegiatan keagamaan yang dibuat oleh pihak sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru PAI mempunyai komitmen untuk membentuk karakter peserta didiknya, 

tidak hanya mementingkan pengetahuan tetapi juga berkomitmen untuk membentuk 

karakter peserta didiknya. Dengan demikian kompetensi professional guru PAI SD 

Negeri 13 Seberang Padang Utara tidak hanya dalam mengajar tetapi juga dapat dilihat 
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dari benyaknya program pengembangan PAI yang akan dilaksanakan. Ini menunjukkan 

guru PAI mempunyai komitmen yang tinggi dalam mendidik peserta didik di SD Negeri 

13 Seberang Padang Utara sehingga menjadi peserta didik yang berkarakter. 

Strategi dan Metode Pembelajaran PAI di SD Negeri 13 Seberang Padang Utara 

Sesuai dengan temuan penelitian, guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 

13 Seberang Padang memiliki strategi dan metode pembelajaran sebagaimana 

pembelajaran pada umumnya, untuk lebih jelasnya terkait aspek strategi dan metode 

dapat dilihat sebagaimana pada table berikut: 

Table 2. Strategi dan Metode Pembelajaran PAI SD Negeri 13 Seberang Padang 

No Strategi  Metode 

1 Kooperatif  Ceramah  

2 Paikem  Diskusi  

3 Hypnoteaching Tanyajawab  

4  Drill  

5  Demonstrasi  

 

Sesuai dengan data yang terdapat pada table 2 sebagaimana dijelaskan di atas 

dapat diinterpretasikan bahwa dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama guru 

PAI di SD Negeri 13 Seberang Padang Utara, bahwa dalam melakukan pembelajarann 

PAI guru menggunakan 2 strategi pembelajaran yang dominan.Strategi yang digunakan 

tersebut yaitu kooperatif dan PAIKEM (Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan). 

Dalam operasionalnya, penerapan strategi pembelajaran PAIKEM dilakukan 

karena pembelajaran yang dilakukan cenderung membuat peserta didik tidak semangat 

ketika belajar PAI. Dengan penerapan strategi pembelajaran PAIKEM membuat peserta 

didik cenderung aktif bersama-sama dengan guru. Sebagai contoh pada pembelajaran 

surat al-Ma’un. Cara yang digunakan agar pembelajaran dapat menyenangkan dan 

semua peserta didikaktif dilakukan dengan membuat potongan-potongan kertas yang 

telah berisikan potongan-potongan ayat surat al-Ma’un, lalu dibuatlah peserta didik 

menjadi 3 kelompok belajar, setiap kelompok mendapatkan potongan kertas, kemudian 

peserta didik diberi instruksi untuk menyatukan potongan-potongan kertas tersebut. Hal 

ini bertujuan untuk melihat daya hafal dari peserta didik. 

Pembelajaran dengan menggunakan PAIKEM telah banyak dilakukan oleh para 

praktisi pendidikan, berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa penggunaan 

strategi ini paikem menghasilkan peningkatan kualitas baik kualita proses maupun 
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kualitas hasil pembelajaran (Ulum & Handoko, 2019), (Siregar et al., 2017), 

(Seechaliao, 2017). Beberapa hasil penelitian ini memiliki relevansi dengan temuan 

penelitian tentang penggunaan strategi PAIKEM oleh guru PAI di SD Negeri 13 

Seberang Padang. 

Selain itu, pembelajaran PAI di SD Negeri 13 Seberang Padang juga 

menggunakan strategi kooparatif. Pembelajaran kooperatif yang diterapkan guru di 

kelas 5 dengan topik Mari Belajar Al-Quran Surat al-Ma’un. Setelah bapak Mustafa 

menyampaikan temamateri, indikator dan tujuan pembelajaran, peserta didik lalu secara 

bersama-sama membaca surat al-Ma’un. Setelah peserta didik selesai membacasurat al-

Ma’un, peserta didik dijadikan 3 kelompok belajar. Tiap-tiap kelompok diberikanlah 

tugas yang berbeda dari guru. Kelompok pertama mendapatkan tugas membuat 

terjemahan surat al-Ma’un, kelompok kedua diberikan tugas untuk menulis kalimat 

yang terdapat dalam surat al-Ma’un, dan kelompok ketiga diberikan tugasuntuk 

membuat isi kandungan surat al-Ma’un. Setelah kelompok 1-3 selesai mnengerjakan 

tugas yang diberikan, tiap kelompok disuruh untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya lalu kelompok lain memberikan tanggapan dan terakhir guru membuat 

kesimpulan dari materi yang telah didiskusikan. 

Penggunaan kooparatif sebagai strategi juga telah banyak digunakan oleh para 

pengajar di berbagai Negara, sebagaimana hasil penelitian para pemerhati pendidikan 

diketahui bahwa kooparatif learning memiliki berbagai kelebihan dalam mewujudkan 

hasil serta mewujudkan kualitas proses pembelajaran (Gull & Shehzad, 2015), 

(Nwabueze & Igbinedion, 2018), (Tran, 2014), (Barra & Carbone, 2020). Data yang 

didapat melalui observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penggunaan strategi 

kooparatif di SD Negeri 13 Seberang Padang memberikan implikasi terhadap aktifitas 

siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. 

Adapun di antara metode yang digunakan guru PAI dalam mengajarkan PAI di 

SD Negeri 13 sebagaimana yang didapatkan melalui observasi dan wawancara ialah 

seperti ceramah, Tanya jawab, drill, demonstrasi, observasi. Sementara dalam 

operasionalnya dapat dideskripsikan sebagaimana berikut ini:  

Pertama, metode ceramah adalah cara menyampaikan materi pembelajaran, 

dimana seorang guru menggunakan lisan untuk menyampaikan meteri pembelajaran 

yang diajarkan di depan kelas. Peserta didik hanya menjadi sebagai orang yang 
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menerima materi, mendengarkan,menaruh perhatian, dan menulis keterangan-

keterangan yang disampaikan oleh guru. Ceramah digunakan oleh seorang guru 

apabilamenyampaikan pesan berupa informasi yang harus disampaikan menggunakan 

lisan, jumlah peserta didiknya banyak, dan guru tersebut merupakan seorang penyampai 

pesan yang fasih dan baik dalam berbicara. 

Dalam pendidikan Islam, metode ceramah termasuk pada kategori metode yang 

sudah sejak lama digunakan oleh setiap pendidik dalam melakukan pengajaran, 

sehingga kegunaan metode ini dalam mewujudkan hasil pembelajaran tidak diragukan 

lagi, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ceramah memberikan hasil 

yang positif dalam memaksimalkan hasil pembelajaran (Abdulbaki et al., 2018), 

(Djudin, 2019), (Afurobi et al., 2015), (Zakirman et al., 2019), (Stavreva et al., 2011).  

Metode selanjutnya yang digunakan oleh guru PAI ialah tanya jawab yaitu 

menyampaikan materi pembelajaran dengan caraseorang guru memberi sebuah 

pertanyaan kepada seluruh siswa, dan peserta didik menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh seorang guru. Tanya jawab juga memiliki pengertian menyajikan materi 

pembelajaran dengan cara pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, terutama 

dari seorang guru kepada peserta didiknya atau dari seorang peserta didik kepada 

gurunya. 

Metode selanjutnya, drill yaitu diberikan tugas terhadap peserta didik oleh 

seorang guru agar dipelajari sesuatu oleh siswa, selanjutnya guru PAI mengarahkan 

peserta didik untuk mempertanggung jawabkannya (Van Den Beemt et al., 2020), (Kani 

& Sa’ad, 2015), (Fitri & Yogica, 2018). Guru memberikan tugas dalam bentuk 

memperdalam, mengecek, mencari, menghafal materi dan memperbaiki materi 

pembelajaran (Darling-Hammond et al., 2020).  

Presentasi juga menjadi salah satu metode yang digunakan guru dalam 

mengajarkan PAI di SD Negeri 13 Seberang Padang, penggunaan metode ini 

diharapkan agar dapat membantu peserta didik untuk dapat memperluas pengetahuan 

deklarasi baru (Indrawati, 2013), (Maison et al., 2018). Hasil belajar utama yang ingin 

dicapai ada 2 dengan menggunakan metode presentasi yaitu: membantu peserta didik 

yang dikembangkan dengan menggunakan struktur konseptual dan mengembangkan 

kebiasaan mendengarkan serta berpikir.  
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Mutu Pembelajaran PAI di SD Negeri 13 Seberang Padang Utara 

Hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwa mutu pembelajaran PAI dapat 

dikatakan baik, hal ini dapat dibuktikan dengan: 

Pembelajaran PAI yang dilakukan telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

pembelajaran, yaitu: 1) Melakukan kegiatan pendahuluan. Untuk kegiatan pendahuluan 

yang dilakukan oleh guru didahului dengan merapikan kelas terlebih dahulu, 

menyiapkan peserta didik dan melakukan do’a bersama. 2) Melakukan kegiatan inti 

pembelajaran. Dalam melakukan kegiatan inti guru PAI menerapkan strategi 

pembelajaran kooperatif dan PAIKEM agar pembelajaran yang dilakukan dapat 

menyenangkan. 3) Melakukan kegiatan akhir pembelajaran. Akhir pembelajaran 

dilakukan dengancara memberikan evaluasi kepada peserta didik dan ditutup dengan 

do’a. 

Selanjutnya, 4) guru mempunyai kompetensi untuk meningkatkan pembelajaran 

PAI. 5) Peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran PAI selalu berperan 

aktif. 6) Memanfaatkan media pembelajaran yang tepat. Kepala sekolah juga berusaha 

untuk meningkatkan kompetensi guru PAI yang mengajar di SD Negeri 13 Seberang 

Padang, misalnya saja memberikan pembinaan peningkatan kompetensi guru, 

maksudnya dalam hal ini ialah bahwa kepala sekolah melakukan upaya dengan 

memberikan motivasi kepada guru untuk terus berkembang, dengan artian bahwa guru 

harus mengikuti perubahan yang ada dan perkembangan zaman sehingga tidak gagap 

terhadap teknologi.  

Agar meningkatnya kompetensi guru tersebut, pihak sekolah telah memberikan 

fasilitas terhadap guru PAI untuk: 1) Melakukan pelatihan menggunakan komputer di 

sekolah. 2) Melibatkan guru PAI dalam berbagai pelatihan. 3) Membentuk Kelompok 

Kerja Guru (KKG). 4) Menyediakan dan mengembangkan sumber serta media belajar. 

5) Mengelola lingkungan belajar. 6) Melakukan pembelajaran dengan e-learning, 7) 

Melakukan kontrol terhadap mutu proses pembelajaran, 8) Melakukan pembinaan 

terhadap peserta didik.  

Berhubungan dengan masalah kompetensi guru, pemerintah sekarang ini telah 

banyak melaksanakan program untuk meningkatkan kemampuan profesional guru. 

Pemerintah melaksanakan program sebagai usaha dan bentuk perhatian terhadap 

peningkatan profesionalisme guru. Terkait dengan hal tersebut, maka guru harus 
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memahamui tentang besarnya tanggungjawab untuk mensukseskan posisi pedidikan 

sebagai dasar untuk merealisasikan cita-cita dan kemajuan bangsa (Asif et al., 2020), 

Schunk menyebutkan bahwa: pendidikan ada 3 hal yang dimiliki oleh pendidikan yang 

saling terkait, yaitu: dibentuknya kebiasaan (habit formation), dilakukannya proses 

pengajaran dan pembelajaran (teaching and learning procces), memberikan keteladanan 

(role model) (Schunk, 2012). 

Seorang guru mengemban tanggung jawab yang besar, hal ini dimaksudkan  

karena tanggungjawab guru tidak terbatas pada transfer ilmu melainkan juga 

tanggungjawab untuk merubah prilaku anak didiknya. Tanggungjawab besar ini tidak 

akan mungkin dapat dilaksanakan oleh guru melainkan profesionalisme melekat pada 

dirinya (Vieira, 2020), kesulitan dalam mewujudkan cita-cita perubahan prilaku peserta 

didik akan semakin sulit mengingat karakteristik serta tingkat kemampuan mereka yang 

beragam.  

Perencaan merupakan proses yang menjadi sasaran dan tujuan yang akan 

didapatkan dalam menetapkan jalan sumber yang diperlukan agar tujuan tersebut dapat 

efektif, dan efesien. Saat ini, fakta menunjukkan bahwa seorang guru kurang 

memperhatikan diri untiuk menjadi sosok guru yang ideal, keadaan ini tanpa 

didramatisir oleh fakta di lapangan (Tunca et al., 2015). Masyarakat Indonesia 

mempunyai pandangan yang didapat melalui media massa bahwa guru memberikan 

hukuman tanpa pertimbangan edukatif (Iftitah & Siswanto, 2020). Hal ini menunjukkan 

bahwa bagaimana seorang guru belum sepenuhnya menjadi panutan, memberikan 

bimbingan dan belum sepenuhnya menjadi guru sejati.  

 
 

CONCLUSIONS 
 

Dari pembahasan sebelumnya tentang kompetensi profesional guru PAI untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SD Negeri 13 Seberang Padang Utara dapat 

ditarik kesimpulan yaitu: Pertama, Kompetensi profesional guru PAI di SD Negeri 13 

Seberang Padang Utara dapat dikatakan relatif baik, hal ini dapat dibuktikan bahwa 

guru PAI memiliki kualifikasi sebagai sarjana dan magister pendidikan serta telah 

mempunyai sertifikat menjadi pendidik profesional. Kedua, Pelaksanaan dalam 

melakukan pembelajaran PAI guru menggunakan strategi dan metode yang 

pembelajaran kelompok serta pembelajaran yang terwujud dalam bentuk PAIKEM serta 
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dengan membuat penelitian tindakan kelas. Ketiga Mutu pembelajaran PAI di SD 

Negeri 13 Seberang Padan Utara telah dapat dikategorikan baik.  
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